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ABSTRAK 

Remaja putri berisiko tinggi mengalami anemia akibat kehilangan zat besi secara 

signifikan pada siklus menstruasi setiap bulan. Anemia yang dialami remaja putri 

akan berdampak negatif pada penurunan konsentrasi belajar dan berlanjut pada 

masa kehamilan kelak. Pemerintah Indonesia membangun program untuk 

mengurangi prevalensi anemia melalui intensifikasi pemberian suplementasi tablet 

tambah darah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang tablet tambah darah dalam mencegah anemia adalah dengan memberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media edukasi DOFORMI dan video. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh media edukasi 

DOFORMI dan video terhadap pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah 

darah dalam mencegah anemia. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 

experiment dengan rancangan two group pretest-posttest design. Jumlah sampel 

pada penelitian ini sebanyak 36 remaja putri yang terbagi dalam 2 kelompok terdiri 

dari siswi kelas 10 dan 11 SMA N 3 Prabumulih diambil dengan cara stratified 

random sampling. Analisis statistik pada kedua kelompok dilakukan menggunakan 

uji paired t-test menunjukan ada perbedaan yang signifikan pengetahuan remaja 

putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan (p value 0,000). Hasil 

uji independent t-test menunjukan tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara media edukasi DOFORMI dan video terhadap pengetahuan remaja putri 

tentang tablet tambah darah dalam pencegahan anemia (p value 0,239). Media 

edukasi DOFORMI dan video dapat digunakan sebagai media pendidikan 

kesehatan yang mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang tablet 

tambah darah dalam mencegah anemia.  
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ABSTRACT  

Young women are high risk for anemia due to significant iron loss during their 

menstrual cycle every month. The Anemia experienced by them will have a negative 

impact on decreasing concentration in learning which will continue during 

pregnancy later. The Indonesian government built a program to reduce the 

prevalence of anemia by intensifying the administration of blood-added tablets. 

One of the efforts to increase young women knowledge about blood-added tablets 

in preventing anemia is to provide health education using DOFORMI educational 

media and videos. This research is intended to find out the difference in the effect 

of DOFORMI educational media and videos on young women knowledge about 

blood-added tablets in preventing anemia. The research design used quasi-

experimental with a planned two-group pretest-posttest design. The number of 

samples in this study was 36 young women, who were divided into 2 groups 

consisting of grade 10 and 11 students of SMA N 3 Prabumulih by means of 

stratified random sampling. The statistical analysis performed used paired t-test 

shows that there is a significant difference in the knowledge of young women before 

and after receiving health education in both groups (p value of 0,000). Test results 

independent t-test showing there is no significant difference in the effect of 

DOFORMI educational media and video on young women knowledge of blood-

added tablets in preventing anemia (p value 0,239). DOFORMI educational media 

and videos can be used as health education media that can increase young women 

knowledge about blood-added tablets for preventing anemia.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

        Remaja dapat didefinisikan sebagai transisi individu menuju dewasa. 

Menurut World Health Organization (2018) remaja merupakan kelompok 

individu berusia 10-19 tahun. Masa remaja merupakan periode perkembangan 

krusial dalam hidup seperti proses kematangan fisik dan seksual. Remaja akan 

mengalami perubahan dalam tubuh yang disebut pubertas (Ayupir, 2021). 

Organ reproduksi saat masa pubertas sudah mulai berfungsi ditandai dengan 

terjadinya menstruasi pada perempuan (Hanifah & Isnarti, 2018).  

       Remaja putri yang telah pubertas biasanya mengalami kehilangan zat besi 

secara signifikan akibat menstruasi, pada masa ini juga remaja putri mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan sehingga sangat penting untuk memiliki cukup 

zat besi dalam tubuh (Runiari & Ruspawan, 2021). Remaja putri yang asupan 

zat besinya tidak cukup, penyerapan zat besi tidak adekuat dan kehilangan darah 

dapat menimbulkan kejadian anemia (Kementerian Kesehatan RI, 2018; 

Rahayu, et al., 2019). Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia 

terutama anemia defisiensi besi dibandingkan remaja putra, hal ini dikarenakan 

remaja putri mengalami siklus menstruasi setiap bulannya (Husna & Saputri, 

2022).  

       Anemia merupakan suatu kondisi ketika jumlah eritrosit maupun 

hemoglobin lebih rendah dari batas normal. Kadar hemoglobin normal pada 

perempuan usia ≥ 15 tahun ialah 12-16 g/dL (Nasruddin, et al., 2021). Remaja 

yang mengalami anemia umumnya cepat letih, kerap pusing, kurang bergairah 
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ataupun bertenaga dalam beraktivitas sehari-hari (Budiman, 2016 dikutip 

Subratha, 2020). 

        Prevalensi anemia pada wanita usia subur menurut data World Health 

Organization tahun 2019 sebesar 29,9 % atau setara dengan lebih dari setengah 

miliar wanita usia 15-49 tahun (World Health Organization, 2021). Prevalensi 

anemia di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 37.1% meningkat menjadi 48,9% 

di tahun 2018 dengan proporsi kejadian anemia tertinggi usia 15-24 tahun 

sebesar 84,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Adapun prevalensi anemia 

di Sumatera Selatan usia 15-18 tahun sebanyak 571 orang tahun 2014, 756 

orang tahun 2015, dan 892 orang tahun 2016 (Sari & Amalia, 2020). Data Dinas 

Kesehatan Kota Prabumulih tahun 2022 menyebutkan 386 orang remaja 

berisiko anemia dengan proporsi remaja putri lebih banyak yaitu 327 orang 

dibandingkan dengan remaja putra yaitu 59 orang. Prevalensi risiko anemia 

terbanyak ditemukan pada tingkat SMA yang berada di wilayah Kecamatan 

Prabumulih Timur tepatnya di Kelurahan Sukajadi dengan data sebanyak 115 

remaja putri berisiko anemia.  

       Dampak anemia pada remaja putri menyebabkan menurunnya daya tahan 

tubuh, keterlambatan pertumbuhan fisik, prestasi belajar menurun, 

terganggunya konsentrasi belajar, serta mengakibatkan rendahnya produktivitas 

(Siauta & Anita, 2020). Selain itu, anemia pada remaja putri menimbulkan efek 

panjang di masa akan datang ketika menjadi calon ibu. Hal ini dapat berakibat 

negatif terhadap tumbuh kembang janin dan menimbulkan potensi komplikasi 

kehamilan serta persalinan, bahkan dapat mengakibatkan kematian ibu dan anak 

(Utama, Rahmiwati & Arinda, 2020).  
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       Pemerintah Indonesia telah berupaya mengurangi prevalensi anemia 

melalui intensifikasi program pencegahan serta penanggulangan anemia bagi 

remaja putri dengan memprioritaskan pada kegiatan pemberian suplementasi 

tablet tambah darah untuk mengurangi 50% prevalensi kejadian anemia pada 

remaja putri di tahun 2025 (Ningtyias, et al., 2020). Pemberian suplementasi 

tablet tambah darah kepada remaja putri sesuai Surat Edaran Direktorat Jenderal 

Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Nomor HK.03.03/V/0595/2016 

dilakukan di institusi pendidikan melalui UKS/M SMP dan SMA maupun 

sederajat (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

       Suplementasi tablet tambah darah kepada remaja putri dilakukan untuk 

mencukupi kebutuhan zat besi yang diperlukan, sekaligus mempersiapkan 

kebutuhan zat besi di masa akan datang saat para remaja putri menjadi calon 

ibu. Suplementasi zat besi yang cukup sejak usia dini diharapkan dapat 

menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil, berat badan lahir rendah, dan 

perdarahan persalinan (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian Tonasih, Rahmatika dan Irawan (2019) menyebutkan bahwa 

pemberian tablet tambah darah pada remaja putri efektif mencegah dan 

menanggulangi kejadian anemia dibuktikan adanya peningkatan kadar 

hemoglobin dengan nilai p value (0,002) <α (0,05). 

       Persentase pemberian tablet tambah darah pada remaja putri di Indonesia 

mengalami penurunan dari 46,56% pada tahun 2018 menjadi 39,1% pada tahun 

2020 (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Menurut data Riskesdas 2018 

persentase remaja putri di sekolah yang memperoleh tablet tambah darah 

sebesar 80,9%. Persentase remaja putri yang mengkonsumsi tablet tambah 
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darah < 52 butir sebesar 98,6%. Adapun remaja putri yang mengkonsumsi tablet 

tambah darah ≥ 52 butir sebesar 1,4%. (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Hasil 

penelitian Julaecha (2020) menyebutkan kurangnya minat konsumsi 

disebabkan karena remaja putri tidak mengetahui kegunaan dari tablet tambah 

darah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sugiartini dan 

Wikayanti (2019) terdapat 36 orang (60%) dari 60 orang responden remaja putri 

memiliki pengetahuan kurang tentang tablet tambah darah dalam mencegah 

anemia disebabkan karena remaja putri tidak mengetahui manfaat, aturan 

minum, dan cara mengurangi efek samping dari tablet tambah darah. 

       Studi pendahuluan dilakukan di SMA Negeri 3 Prabumulih berlokasi di 

wilayah Kecamatan Prabumulih Timur Kelurahan Sukajadi yang merupakan 

daerah dengan prevalensi risiko anemia terbanyak pada tingkat SMA 

berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Prabumulih tahun 2022. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada bulan September 2022 kepada 30 siswi 

didapatkan hasil bahwa semua siswi sudah mendapatkan tablet tambah darah 

dari sekolah yang dibagikan oleh anggota UKS dimana setiap 1 siswi 

mendapatkan 12 tablet tambah darah, akan tetapi pembagian tablet tambah 

darah ini tidak diiringi dengan pemberian edukasi. Semua siswi menyampaikan 

mereka tidak meminum tablet tambah darah yang telah diberikan karena merasa 

tidak memerlukan tablet tambah darah. 

       Adapun didapatkan data bahwa semua siswi hanya menyebutkan tablet 

tambah darah sebagai obat penambah darah, obat untuk mempercepat atau 

memperlancar menstruasi, tablet yang baik untuk dikonsumsi perempuan, obat 

berbentuk pil dan diminum khusus perempuan yang sudah mengalami 
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menstruasi. Diketahui bahwa jawaban tersebut masih terdapat kekeliruan yang 

menandakan kurangnya pengetahuan siswi terkait tablet tambah darah. Selain 

itu, semua siswi tidak menyebutkan aturan minum tablet tambah darah yang 

benar, kegunaan seperti fungsi dan manfaat yang sebenarnya dari tablet tambah 

darah, maupun cara untuk mengurangi efek samping yang ditimbulkan dari 

mengkonsumsi tablet tambah darah.   

       Hasil studi pendahuluan didapatkan juga informasi bahwa para siswi 

memiliki kebiasaan meminum olahan teh saat makan. Meminum teh saat makan 

dapat menyebabkan penyerapan zat besi tidak adekuat yang merupakan salah 

satu penyebab risiko terjadinya anemia. Hasil wawancara diketahui bahwa 24 

dari 30 siswi SMA Negeri 3 Prabumulih menganggap anemia bukan hal yang 

berbahaya. 

       Setelah dilakukan studi pendahuluan lebih lanjut dengan melakukan 

wawancara langsung pada guru UKS SMA Negeri 3 Prabumulih diperoleh 

informasi bahwa pendidikan kesehatan mengenai anemia dan tablet tambah 

darah belum pernah dilakukan di SMA Negeri 3 Prabumulih. Adapun informasi 

dari guru UKS menyatakan sekolah hanya mendapatkan stok tablet tambah 

darah yang diberikan oleh puskesmas.  

       Meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan tablet tambah darah 

dengan memberikan pendidikan kesehatan merupakan bentuk upaya 

pencegahan anemia pada remaja putri. Pengetahuan merupakan hasil tahu 

seseorang lewat pengindraan terhadap objek, keseriusan atensi serta anggapan 

terhadap objek bisa mempengaruhi pengetahuan (Notoatmodjo, 2010 dikutip 

Sari, 2021). Penyampaian informasi dalam pendidikan kesehatan dipengaruhi 
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oleh media yang digunakan sehingga media pendidikan kesehatan yang baik 

tentunya bisa menjadi sarana pembawa pesan kesehatan yang menarik 

(Styaningrum & Metty, 2021).   

       Pendidikan kesehatan melalui media permainan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman materi, remaja tidak akan merasa bosan serta 

pesan kesehatan tersampaikan dengan maksimal (Putri, Yudianti & Mansyur, 

2019). Media edukasi DOFORMI atau singkatan dari domino informasi anemia 

merupakan media modifikasi dari permainan domino yang berisi materi 

mengenai anemia dan tablet tambah darah. Media edukasi DOFORMI 

dimainkan dalam kelompok kecil, setiap kelompok berusaha menyusun 

jawaban dari pertanyaan dan pernyataan DOFORMI sehingga terjadi proses 

saling bertukar pikiran dan pendapat, serta meningkatkan kerja sama antar 

anggota kelompok. Terdapat juga kartu pendamping informasi untuk membantu 

kelompok dalam menyusun jawaban. Media permainan memberikan stimulus 

pada indra, pikiran, perasaan, memunculkan perhatian dan ketertarikan untuk 

mengetahui sesuatu, serta memberikan pengalaman lebih nyata sehingga 

informasi yang diperoleh lebih maksimal (Suparno, Mansur & Rahayu, 2021).     

       Adapun media video merupakan media yang sering digunakan saat 

pendidikan kesehatan, karena menyajikan suatu informasi disertai ilustrasi dan 

alunan musik yang mampu menciptakan suasana menyenangkan dan tidak 

membosankan (Hidayah, Mintarsih & Ambarwati, 2022). Media video dapat 

memberikan visualisasi yang jelas sehingga memudahkan penyerapan 

pengetahuan (Sari, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi SMA 

Negeri 3 Prabumulih menyebutkan bahwa media yang sering digunakan dalam 
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pendidikan kesehatan atau penyuluhan adalah media video. Semua siswi 

mengatakan belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan menggunakan 

media permainan serta mengaku tertarik dengan penggunaan media permainan 

dalam pendidikan kesehatan.  

       Terdapat beberapa penelitian yang membahas pengaruh media permainan 

dan media video terhadap peningkatan pengetahuan. Salah satunya penelitian 

yang dilakukan Yusuf dan Rusman (2020) menyebutkan bahwa kelompok yang 

diberikan media permainan mengalami peningkatan pengetahuan dengan 

selisih nilai rata-rata sebesar 6,93, sedangkan kelompok yang diberikan media 

video selisih nilai rata-rata peningkatan pengetahuan hanya sebesar 1,93. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri, Yudianti dan 

Mansyur (2019) peningkatan pengetahuan pada kelompok yang diberikan 

media permainan diperoleh nilai peringkat rata-rata hanya sebesar 54,08, 

sedangkan peningkatan pengetahuan pada kelompok yang diberikan media 

video diperoleh nilai peringkat rata rata sebesar 66,93.  

       Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai perbedaan pengaruh media edukasi DOFORMI 

dan video terhadap pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah dalam 

mencegah anemia.  

 

B. Rumusan Masalah 

       Remaja putri lebih rentan terkena anemia karena setiap bulan mengalami 

siklus menstruasi serta masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, 

selain itu remaja putri membutuhkan pemenuhan zat besi yang cukup. 

Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk mengurangi prevalensi anemia 
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melalui intensifikasi program pemberian suplementasi tablet tambah darah. Jika 

anemia pada remaja putri tidak ditangani dengan baik maka akan 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan juga dapat 

menimbulkan efek yang panjang di masa depan. Kurangnya pengetahuan 

remaja putri terkait anemia dan tablet tambah darah dapat menjadi pemicu 

adanya masalah anemia. 

       Pendidikan kesehatan merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri dalam mencegah masalah anemia. Pendidikan 

kesehatan pada penelitian ini menggunakan media edukasi DOFORMI dan 

video yang berisi materi mengenai anemia dan tablet tambah darah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka permasalahan yang dirumuskan yaitu 

adakah perbedaan pengaruh media edukasi DOFORMI dan video terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah dalam pencegahan 

anemia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Mengetahui perbedaan pengaruh media edukasi DOFORMI dan video 

terhadap pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah dalam 

mencegah anemia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah 

dalam mencegah anemia sebelum diberikan media edukasi DOFORMI 
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b. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah 

dalam mencegah anemia sesudah diberikan media edukasi DOFORMI 

c. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah 

dalam mencegah anemia sebelum diberikan media video  

d. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah 

dalam mencegah anemia sesudah diberikan media video  

e. Mengetahui pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan media 

edukasi DOFORMI terhadap pengetahuan remaja putri tentang tablet 

tambah darah dalam mencegah anemia  

f. Mengetahui pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan media 

video terhadap pengetahuan remaja putri tentang tablet tambah darah 

dalam mencegah anemia  

g. Mengetahui perbedaan pengaruh antara kelompok media edukasi 

DOFORMI dan kelompok media video terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang tablet tambah darah dalam mencegah anemia sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media edukasi DOFORMI 

dan video pada remaja putri tentang tablet tambah darah diharapkan dapat 

menambah pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

       Penelitian ini merupakan wujud pengaplikasian pengetahuan yang 

diperoleh peneliti selama masa pendidikan, serta menambah wawasan 

dan pengalaman peneliti saat melakukan penelitian.  

b. Bagi Responden 

       Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan 

pemahaman remaja putri mengenai cara mencegah anemia. 

c. Bagi Profesi Keperawatan  

       Media edukasi DOFORMI dan video dapat menjadi bahan masukan 

untuk penggunaan media yang menarik dalam melakukan pendidikan 

kesehatan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

       Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan tambahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dengan 

pengembangan media.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup 

penelitian ilmu keperawatan anak bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh media edukasi DOFORMI dan video terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang tablet tambah darah dalam pencegahan anemia. Penelitian ini 

menggunakan desain quasy experiment dengan rancangan two group pretest-

posttest design. Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan menggunakan 

probability sampling dengan teknik pengambilan sampel stratified random 
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sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas 10 dan 11 

SMA Negeri 3 Prabumulih tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah sebanyak 

347 orang dengan jumlah sampel sebanyak 18 orang untuk masing-masing 

kelompok, sehingga total sampel pada penelitian ini berjumlah 36 orang. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Prabumulih pada tanggal 6 April 

2023. Analisis penelitian menggunakan uji paired t-test dan uji independent t-

test.
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